
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap sepuluh lirik lagu minang yang 

diciptakan oleh Sexri Budiman, terdapat bentuk ungkapan kekecewaan dan kesedihan dalam setiap 

lirik lagu yang telah dianalisis dapat ditemukan dalam struktur yang membangun lirik-lirik lagu 

tersebut yaitu: 

1. Struktur Fisik lagu yaitu diksi, pencitraan, gaya bahasa, sajak, dan pengulangan bunyi. 

Diksi dalam lirik lagu ini banyak menggunakan kata-kata (sansai, parangai, malang, 

marusuah, kasiah, raso, tanuang, bansaik, binaso, manyeso, maratok, cilako, baserak, 

rueh, kaku, aruah, raguak, kukuik, jangga)  sang yang berhubungan dengan kekecewaan, 

kerinduan dan kesedihan terhadap seorang kekasih. Pencitraan yang terdapat dalam lirik 

lagu ini menggambarkan kesedihan, rasa sakit hati tokoh terhadap orang yang telah 

berkhianat dan meninggalkannya. Gaya bahasa dalam lirik lagu ini yang digunakan yaitu 

metafora, repitisi dan personifikasi untuk memperjelas rasa kekecewaan, kerinduan, dan 

kesedihan yang terdapat dalam lirik lagu. Sajak dalam lirik lagu lebih memperjelas rasa 

kesedihan, kerinduan, dan kekecewaan yang terdapat dalam lirik lagu. Pengulangan bunyi 

dalam lirik lagu ini memperjelas tekanan rasa kesedihan, kerinduan dan kesedihan dalam 

lirik lagu. 

2. Struktur batin lirik lagu, yaitu tema, perasaan, nada dan suasana, amanat.  

Tema dari kesepuluh lirik lagu ini adalah perjuangan cinta, ketakutan, patah hati, 

kesedihan, kecemasan, kekecewaan, kegalauan, sakit hati. Perasaan yang tergambar dalam 



 

 

lirik lagu ini adalah kesedihan, kecemasan, kekecewaan, patah hati, kegalauan dan sakit 

hati. Nada dan suasana yang digunakan pada lirik lagu ini adalah nada kesedihan, 

kesengsaraan, kecemasan, sakit hati. Amanat yang digunakan dalam lirik lagu menjelaskan 

bagaimana seharusnya yang akan lakukan dalam menjalani hubungan percuntaan yang 

kadang tidak berjalan mulus dan indah seperti yang dilihatkan dalam film namun hubungan 

percintaan ada yang merasakan kesedihan, kebahagian, patah hati, ditinggal nikah, memilih 

orang lain dan ada yang sudah menemani dari nol setelah sukses meninggalkan orang yang 

menemaninya saat susah. 

4.2. Saran 

 Penelitian lirik lagu ini dilakukan pada lirik lagu karya Sexri Budiman dengan kajian 

strukturalisme. Pada penelitian ini penulis juga menyadari bahwa masih banyak hal lain yang 

belum ditemukan dalam penelitian ini. Oleh sebab itu diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat 

meneliti dengan menggunakan teori atau kajian yang berbeda. 

 

 


